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KATA PENGANTAR

Laporan Kemajuan Program Kegiatan YPBM ini merupakan bentuk pertanggungjawaban tertulis
atas kegiatan dan program yang telah dilakukan oleh YPBM. Dengan tersusunnya laporan
kegiaatan ini diharapkan dapat menjadi bahan atau acuan bagi tim YPBM untuk lebih
meningkatkan peran aktif dalam mencapai visi dan melaksanakan misi yang telah ditetapkan.

Kami ucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang turut ikut andil dalam kemajuan program
kegiatan YPBM pada bulan September dan Oktober 2023. Terutama kepada dari mitra Australia,
Indigenous Education Foundation (IEF) yang selalu siap mendukung segala kegiatan YPBM

sehingga program berjalan dengan lancar. Budaya Mentawai sangat penting kita lestarikan karena

budaya adalah sebagai identitas kita bersama.
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Target | : Meningkatkan Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Program Pendidikan Budaya dan
Ekologi Tradisional Mentawai di Sanggar Sekolah Adat

Meningkatkan partisipasi siswa pada bulan September dan Oktober pendamping dan guru
sekolah adat berusaha untuk menciptakan kondisi sekolah adat yang mampu mendorong
partisipasi siswa dalam pembelajaran diperlukan peran aktif dan kerja sama antara
pendamping sekolah adat, guru adat dan siswa adat, menjelaskan konsep atau tujuan dari
apa yang dipelajari sehingga bermanfaat menurut siswa/i untuk mereka. Guru dan
pendamping juga terus berusaha untuk menanamkan minat siswa ikut aktif belajar budaya
Mentawai dengan menyediakan snack di jam istirahat siswa, menciptakan suasana belajar
santai (belajar sambil bermain) seperti membawa siswa belajar kelapangan, mengajak siswa

bermain sambil menanamkan nilai budaya dalam pembelajaran tersebut
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Dana yang dikeluarkan untuk target pada bulan ini:
Rp O



Target Il : Meningkatakan Kuantitas Sanggar Sekolah Adat Program Pendidikan Budaya dan
Ekologi Tradisional Mentawai di Seluruh Pulau Siberut dan Pulau Mentawai.

Saat ini jumlah sekolah adat yang aktif pembelajaran ada delapan sekolah adat yaitu Sekolah
Adat Buk-Buk Simaeruk ( Desa Muntei), Sekolah Adat Bubuakat Simalainge (Desa Maileppet),
Sekolah Adat Pasigeugeu (Dusun Puro), Manai Simaeruk (Desa Madobag), Baklu (Desa
Madobag), Totoirak (Desa Madobag), Sekolah adat katuitcak (Desa Saliguma, Gotab) dan
sekolah Adat Matotonan (Desa Matotonan). Pada Bulan September dan Oktober, tidak ada
penambahan kuantitas sekolah adat. Untuk kedepannya YPBM akan terus melakukan
sosialisasi tentang budaya Mentawai ke daerah-daerah lain dan membuka sekolah-sekolah
adat untuk anak-anak serta masyarakat yang ingin belajar budaya Mentawai guna membuka
wawasan masyarakat serta generasi muda bahwa budaya Mentawai harus dijaga dan

dilestarikan. Rencana pembukaan sekolah adat di Kecamatan Siberut Barat Daya Desa Katurei

Dusun Torolaggo tetap akan di buka direncanakan tahun ajaran 2024.

Dana yang dikeluarkan untuk target pada bulan ini:
Rp O



Target lll : Meningkatakan Kualitas Pengetahuan dan Pemahaman Siswa Tentang Nilai-Nilai
Budaya dan Pengetahuan Ekologi Tradisional Mentawai Untuk Masa Deapan

Untuk meningkatkan kualitas pengetahuan dan pemahaman melalui penyelenggaraan
pendidikan sekolah adat Mentawai di setiap desa, maka budaya Mentawai dapat
dikembangkan melalui penerapan budaya Mentawai selama pembelajaran. Selain itu siswa
adat juga dapat mengetahui serta ikut melestarikan budaya-budaya Mentawai yang diberikan
dalam rangkaian kegiatan pembelajaran. Memperkenalkan budaya Mentawai dalam versi
yang lebih menarik disertai dengan praktek langsung, sehingga apapun budaya yang dipelajari
dapat dipahami dengan baik dan cepat. Pendamping dan guru sekolah adat juga selalu
berdiskusi dengan tetua adat dan masyarakat untuk mencari sumber referensi serta
mendokumentasikan tentang topik yang dipelajari materi pada hari itu, mengajak siswa untuk

bertemu langsung dengan tetua atau sikerei untuk berlajar langsung kelapangan.

Dana yang dikeluarkan untuk target pada bulan ini:
Rp 8.000.000



Target IV : Meningkatkan Kapasitas Ekonomi Bagi Siswa Sekolah Adat dan Masyarakat

Perwakilan sekolah adat binaan YPBM ikut berpartisipasi dalam memeriahkan Festival Pesona
Mentawai, diacara tersebut siswa mengikutl beberapa perlombaan. Dengan latihan yang
disiplin siswa memenangkan beberapa perlombaan diantaranya: lomba turuk laggai kategori
remaja mendapatkan juara terbaik 4 dan anak-anak mendapatkan juara terbaik 2. Tim YPBM
dan sekolah adat sangat bangga dengan prestasi siswa sekolah adat. Beberapa sekolah adat
juga membuat kerajinan tangan untuk menambah ekonomi kas sekolah adat atau pun

personal. Dengan keahlian yang dimiliki siswa sekolah adat dapat mereka kembangan untuk

dipakai dimasa depan.

Dana yang dikeluarkan untuk target pada bulan ini:
Rp O



Target V : Meningkatkan Kualitas Materi Pembelajaran dan Pendidikan Budaya Mentawai
Untuk Generasi Sekarang dan Masa Depan

Untuk meningkatkan kualitas materi pembelajaran pendamping dan guru Menerangkan
kepada siswa sekolah adat tentang pembelajaran yang akan dipelajari dan megajarkan
dengan kalimat yang mudah dipahami. Memberikan materi pembelajaran disertai dengan
praktek agar siswa sekolah adat tidak mudah bosan. Memaksimalkan fasilitas pembelajaran
seperti pada saat praktek, menyediakan apa yang diperlukan selama proses praktek
berlangsung. Tim YPBM juga melanjutkan pembuatan kurikulum baru untuk tahun ajaran
2024. Kemajuan kurikulum sampai bulan September dan Oktober 2023 tim masih

menwawancarai narasumber untuk materi tiap topik tersebut dan menginput hasil

wawancara tersebut.

Dana yang dikeluarkan untuk target pada bulan ini:
Rp O



Target VI : Mengembangkan Kapasitas Organisasi Untuk Meningkatkan Administrasi,
Operasi dan Keamanan Finansial Yayasan Pendidikan Budaya Mentawai

YPBM menghadiri Acara Ward Isalmic Entrepreneur Summit di Hotel Pangeran Bach Seasia
yang di wakil oleh Pak Filemon Sagulu (sebagai Devisi Budaya Mentawai). Dalam acara
tersebut ada 13 Negara yang ikut serta, adapun tujuan dalam acara tersebut untuk
memajukan desa wisata terkhusus Sumatera Barat termasuk Desa Wisata Muntei. Di acara
tersebut perwakilan YPBM dan pokdarwis Muntei bekerjasama untuk mempromosikan dan
menjual souvenir-souvenir Mentawai yang mereka bawa. Diharapkan dengan adanya
kolaborasi YPBM dengan masyarakat, pemerintah serta komunitas pokdarwis bisa mencapai
terget kerja sama untuk mamajukan dan melestarikan budaya Mentawai bersama-sama.
Pada bulan Oktober juga YPBM menambah lagi staf untuk devisi Desain Komunikasi Visual
(DKV), diharapkan dengan adanya orang kompeten dalam organisasi target-target dan visi
misi YPBM bisa tercapai dengan sempurna. Kegiatan yang sudah terlaksana dalam pada bulan
Oktober oleh devisi Komunikasi Desain Visual (DKV) ialah membuat spanduk promosi
kerajinan dan aksesoris khas Mentawai, desain backdrop pengenalan program pendidikan
budaya Mentawai dan Ekologi sekolah Adat, mendesain spanduk kegiatan selebrasi Budaya

Mentawai dan Ekologi, desain Flayer indormasi iklan YPBM, desain brosur, dan lainnya.
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Dana yang dikeluarkan untuk target pada bulan ini:
Rp 25.552.000



Target VII: Melakukan dan Memperkuat Strategi, Program Monitoring dan Evaluasi

Pada bulan September dan Oktober divisi media dan ICT Yayasan Pendidikan Budaya
Mentawai telah melakukan publikasi dari kegiatan program Pendidikan budaya dan ekologi
lingkungan di platform social media Yayasan Pendidikan Budaya Mentawai. Kemudian pada
23 September sampai dengan 2 Oktober 2023 Divisi Media dan ICT menghadiri acara Kota
Kinabalu International Film Festival (KKIFF) bersama dengan Joo Peter yang merupakan mitra
Yayasan Pendidikan Budaya Mentawai dalam produksi film documenter yang berjudul
“Mentawai souls of the Forest”. Martison yang merupakan Inisiator dan Joo Peter yang
merupakan Producer dan Director film hadir secara langsung di acara dan mempresentasikan
film, memperkenalkan kebudayaan Mentawai dan berbagi tentang tantangan bersama terkait
masyarakat adat dan lingkungan antara Malaysia dan Indonesia. Team membuat proposal dan
diajukan ke Mitra IEF untuk kegiatan selebrasi Program pendidikan Budaya Mentawai dan
Penerimaan Hasil Evaluasi Belajar Siswa Sekolah Adat. Team YPBM juga Membentuk

kepanitiaan Pelaksana kegiatan dengan membuka beberapa stand untuk masyarakat, hal ini

tujuannya agar kegiatan yang direncanakan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan target.




Kunjungan Mahasiswa dari Doktor dari UNAND oleh Bapak Harrum Harahap beserta timnya
ke Kantor YPBM tujuan dari kunjungan tersebut untuk perencanaan kerjasama dengan
penelitian tentang pemberdayaan perempuan terhadap pengaruh iklim. Kunjungan
mahasiswa dari Universitas Gajah Madah (UGM), adapun tujuan kunjungan tersebut untuk
melakukan wawancara kepada Direktur YPBM terkait Kepempimpinan lokal dalam
Masyarakat Adat Mentawai di Desa Muntei. Tim YPBM mengadakan rapat evalusi kegiatan
pada akhir bulan, hal ini bertujuan untuk mengevalusi kegiatan yang sudah terlaksana dan
belum terlaksana baik itu di kantor maupun dilapangan, agar kedepannya kendala yang

dihadapi tidak menghambat pelaksanaan kegiatan.

Dana yang dikeluarkan untuk target pada bulan ini:
Rp 6.881.000

Totald Dana yang dikeluarkan untuk target pada bulan ini:
Rp 40.433.000



For Further Information:

Hp: 081275128906
E: contact@sukumentawai.or Lol et L I E F
' , 019 Budaya Mentawai i
lg: @sukumentawai —

Fb: @mentawaifoundation www.sukumentawai.org www.iefprograms.org



